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A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan perekonomian Indonesia di era globalisasi ini masih
mengalami keterpurukan. Krisis ekonomi yang terjadi di Indonesia memberi
dampak pada sisi kehidupan masyarakat, baik masyarakat lapisan atas maupun
lapisan bawah. Pengangguran merupakan salah satu dampak dari Kkrisis
ekonomi yang sedang dialami saat ini. Salah satu penyebab tingginya tingkat
pengangguran adalah kurangnya lapangan pekerjaan yang tersedia, sedangkan
jumlah angkatan kerja yang setiap tahunnya mengalami peningkatan.

Badan Pusat Statistik (BPS) pada bulan Mei 2015 merilis, Tingkat
Pengangguran Terbuka (TPT) Februari 2015 sebesar 5,81% menurun
dibandingkan TPT Agustus 2014 (5,94%), dan meningkat dibandingkan TPT
Februari 2014 (5,70%). Meskipun angka pengangguran menurun 0,13%
penduduk yang bekerja masih didominasi oleh mereka yang berpendidikan SD
ke bawah sebesar 45,19%, sementara penduduk yang bekerja dengan
pendidikan Sarjana ke atas hanya sebesar 8,29% (Berita Resmi Badan Pusat
Statistik Indonesia, Mei 2015).

Meskipun angka Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) menurun,
namun angka angkatan kerja jenjang Sarjana lebih rendah dibandingkan dengan
angkatan kerja jenjang SD. Hal ini menunjukkan bahwa pengangguran yang
terjadi di Indonesia didominasi oleh lulusan sarjana. Pada umumnya lulusan
sarjana dipersiapkan untuk mencari pekerjaan sesuai dengan bidang yang
ditekuni, dari pada menciptakan lapangan pekerjaan. Namun kurikulum
pendidikan di Indonesia Kkhususnya untuk Pendidikan Tinggi, kurang
mendorong mahasiswanya untuk terjun di dunia bisnis dan menjadi pengusaha
dan lebih memaksakan mereka menjadi peneliti atau pekerja profesionalitas
(Arif Satria, Dekan Fakultas Ekologi Manusia IPB, dikutip dari Majalah SWA

online).



Untuk menjadi negara maju, sebuah negara paling tidak harus memiliki
2% wirausahawan dari banyaknya jumlah penduduk yang ada. Di Amerika
misalnya, memiliki sekitar 11% wirausahawan dari jumlah penduduk, di
Singapura sendiri sekitar 7% wirausahawan dari jumlah penduduk yang ada,
sedangkan di Indonesia baru mencapai angka sekitar 0,18% wirausahawan dari
jumlah penduduk. (Artikel Publikasi Pendidikan Jogjakarta).

Minat pada dasarnya merupakan penerimaan akan suatu hubungan
antara diri sendiri dengan sesuatu dari luar diri seseorang (Slameto 2010:180).
Sedangkan kewirausahaan adalah kemampuan kreatif dan inovatif yang
dijadikan dasar, kiat dan sumber daya untuk mencari peluang menuju
kesuksesan (Suryana 2003: 1). Minat berwirausaha merupakan keinginan,
kecenderungan atau ketertarikan seseorang untuk memulai usaha baru.

Gaya hidup bebas seperti memprioritaskan kumpul dengan teman dan
membelanjakan uang untuk hal-hal di luar kebutuhan pokok di kalangan
mahasiswa, lebih dilirik para mahasiswa dibandingkan dengan minat untuk
merintis suatu usaha yang sejatinya mampu menghasilkan banyak uang yang
dapat dinikmati hasilnya di kemudian hari. Minat berwirausaha memerlukan
faktor pendukung untuk menunjang berhasilnya suatu karya atau ide yang
diciptakan. Keberhasilan usaha juga dipengaruhi oleh kecerdasan setiap
individunya. Kecerdasan terdiri dari kecerdasan intelektual, kecerdasan
spiritual, dan kecerdasan emosional. Salah satu faktor yang mempengaruhi
minat berwirausaha yaitu kecerdasan emosional.

Kecerdasan emosional adalah kemampuan untuk mengenali perasaan
diri sendiri dan perasaan orang lain, kemampuan memotivasi diri sendiri serta
kemampuan mengelola emosi dengan baik pada diri sendiri dan hubungan
dengan orang lain (Goleman, 1999: 512). Banyaknya kegagalan yang sering
terjadi dikalangan wirausahawan, sering dianggap hal yang biasa dalam dunia
bisnis. Beberapa hal yang menjadi penyebabnya yaitu, kurangnya kesadaran
dan tanggungjawab mahasiswa pendidikan akuntansi dalam mengerjakan tugas
praktek kewirausahaan yang mengajarkan akan pentingnya mengikuti mata

kuliah kewirausahaan yang berlangsung dikampus, kurangnya kemampuan



dalam mengenali potensi sebagai calon akuntan untuk memanfaatkan peluang
menjadi seorang wirausahawan dengan memanfaatkan potensi yang dimiliki,
serta sumber daya yang ada di lingkungan sekitarnya, dan lemahnya
kemampuan dalam menjalin kerjasama dan berinteraksi dengan dosen mata
kuliah kewirausahaan untuk memperdalam wawasan menjadi seorang
wirausahawan yang sukses. Hal tersebut menunjukkan bahwa kecerdasan
emosional sangat diperlukan dalam membangun dan mengembangkan sebuah
usaha. Dalam dunia bisnis, kecerdasan emosional saat ini sedang terapkan para
manajer, terutama dalam merekrut tenaga kerja. Oleh karena itu kecerdasan
emosional sangat diperlukan dalam mendukung minat seseorang untuk merintis
suatu usaha, sehingga mencapai suatu keberhasilan usaha. Jika seseorang
mampu mengendalikan emosionalnya, maka diyakini dapat memotivasi
timbulnya minat berwirausaha.

Selain kecerdasan emosional, keterampilan berpikir kreatif dapat
mempengaruhi minat berwirausaha mahasiswa. Seorang wirausahawan berani
memulai usahanya disaat dia memiliki minat, keberanian, serta keterampilan
yang memadai dalam merintis usahanya. Keterampilan sangat dibutuhkan
untuk menunjang keberhasilan usaha yang sedang dirintis atau mulai dirintis.
Keterampilan berpikir kreatif dapat membangun minat berwirausaha seseorang
melalui pola berpikir yang mampu menghadapi segala bentuk resiko yang
terjadi. Berpikir kreatif adalah berpikir yang kondusif terhadap keputusan
dituntun oleh konteks, self transcending dan sensitif terhadap kriteria (Tilaar,
2012: 59). Namun saat ini masih banyak mahasiswa pendidikan akuntansi yang
telah dibekali ilmu akuntansi dan kewirausahaan yang kurang memanfaatkan
keterampilan tersebut. Mereka mempunyai banyak peluang di bidangnya, tetapi
mereka enggan mengambil peluang tersebut karena kurangnya rasa ingin tahu
mereka akan dampak menjadi seorang wirausaha. Maka dari itu keterampilan
berpikir kreatif sangat mendukung keberhasilan suatu usaha, karena melalui
keterampilan berpikir kreatif para wirausahawan mampu mengembangkan ide-

ide kreatif yang mereka punya untuk menciptakan suatu produk yang memiliki



nilai jual yang tinggi, serta mampu mendorong rasa ingin tahu mereka sehingga
tumbuh minat untuk berwirausaha.

Mahasiswa Progam Studi Pendidikan Akuntansi Semester VI Fakultas
Keguruan Dan llmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Surakarta Tahun
Akademik 2013/2014 telah mendapatkan mata kuliah atau pembelajaran
mengenai kewirausahaan. Sehubungan dengan hal tersebut, melalui mata kuliah
kewirausahaan ini para lulusan sarjana ini diharapkan memiliki dorongan atau
minat untuk berwirausaha melalui kecerdasan emosional dan keterampilan
berpikir kreatif yang mereka miliki, sehingga mampu menciptakan lapangan
pekerjaan bagi orang lain dan mampu membawa perubahan pada perekonomian
di Indonesia.

Berdasarkan paparan latar belakang tersebut, peneliti tertarik untuk
mengambil judul penelitiatn "PENGARUH KECERDASAN EMOSIONAL
DAN KETERAMPILAN BERPIKIR KREATIF MAHASISWA TERHADAP
MINAT  BERWIRAUSAHA  MAHASISWA  PROGAM STUDI
PENDIDIKAN AKUNTANSI SEMESTER VI FAKULTAS KEGURUAN
DAN ILMU PENDIDIKAN UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH
SURAKARTA TAHUN AKADEMIK 2013/2014”.

. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan paparan latar belakang masalah diatas, banyak faktor yang
berpengaruh terhadap minat berwirausaha, baik faktor intern maupun ekstern.
Sehubungan dengan latar belakang tersebut, maka masalah-masalah yang
teridentifikasi antara lain :

a. Rendahnya minat berwirausaha dikalangan mahasiswa dipengaruhi oleh
beberapa faktor, diantaranya kurikulum pendidikan yang diterapkan di
bangku perkuliahan kurang mendorong mahasiswanya untuk terjun ke
dunia bisnis dan menjadi seorang pengusaha.

b. Lemahnya kesadaran mahasiswa terhadap pentingnya berwirausaha, serta

kurangnya kemampuan untuk memotivasi diri-sendiri untuk berwirausaha



terjadi  karena kurangnya kemampuan para mahasiswa dalam
mengendalikan kecerdasan emosional yang dimiliki.

c. Proses pembelajaran mata kuliah kewirausahaan yang kurang mendorong
mahasiswanya untuk mengembangkan keterampilan berpikir kreatif yang

dimiliki untuk dijadikan modal awal berwirausaha.

C. Pembatasan Masalah
Agar supaya penelitian ini lebih terpusat dan mencapai tujuan maka
diperoleh batasan-batasan masalah yang berhubungan dengan kecerdasan
emosional dan keterampilan berpikir kreatif mahasiswa., antara lain :

a. Kecerdasan emosional dibatasi pada kemampuan mahasiswa dalam
mengenali emosi diri sendiri, kemampuan mengenali emosi orang lain
(berempati), kemampuan memotivasi diri sendiri untuk berwirausaha,
kemampuan mengelola emosi dengan baik, kemampuan untuk menjalin
kerjasama yang baik dengan orang lain, dan kemampuan untuk berempati.

b. Keterampilan berpikir kreatif dibatasi pada kemampuan mahasiswa dalam
menciptakan sesuatu yang baru untuk mendorong minat berwirausaha

mahasiswa.

D. Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini berdasarkan paparan
latar belakang serta identifikasi dan permasalahan yang ada, adalah :

a. Adakah Pengaruh kecerdasan emosional terhadap minat berwirausaha
mahasiswa Progam Studi Pendidikan Akuntansi semester VI Fakultas
Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Surakarta
tahun akademik 2013/2014 ?

b. Adakah Pengaruh keterampilan berpikir kreatif terhadap minat
berwirausaha mahasiswa Progam Studi Pendidikan Akuntansi semester
VI Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah
Surakarta tahun akademik 2013/2014 ?



c. Adakah Pengaruh kecerdasan emosional dan keterampilan berpikir kreatif
terhadap minat berwirausaha mahasiswa Progam Studi Pendidikan
Akuntansi semester VI Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan
Universitas Muhammadiyah Surakarta tahun akademik 2013/2014 ?

E. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan yang ingin dicapai oleh peneliti dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut :

a. Untuk mengetahui pengaruh kecerdasan emosional terhadap minat
berwirausaha mahasiswa Progam Studi Pendidikan Akuntansi semester
VI Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah
Surakarta tahun akademik 2013/2014.

b. Untuk mengetahui pengaruh keterampilan berpikir kreatif terhadap minat
berwirausaha mahasiswa Progam Studi Pendidikan Akuntansi semester
VI Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah
Surakarta tahun akademik 2013/2014.

c. Untuk mengetahui pengaruh kecerdasan emosional dan keterampilan
berpikir kreatif terhadap minat berwirausaha mahasiswa Progam Studi
Pendidikan Akuntansi semester VI Fakultas Keguruan dan Ilimu
Pendidikan Universitas Muhammadiyah Surakarta tahun akademik
2013/2014.

F. Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan oleh peneliti dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut :
a. Manfaat Teoritis
Penelitian ini dapat menjelaskan pentingnya kecerdasan emosional

dan keterampilan berpikir kreatif terhadap minat berwirausaha.



b. Manfaaat Praktis

1)

2)

3)

Bagi Progam Studi Pendidikan Akuntansi

Bagi Progam Studi Pendidikan Akuntansi dalam pelaksanaan
pembelajaran mata kuliah kewirausahaan, untuk meningkatkan minat
berwirausaha mahasiswa diharapkan dapat diikuti dengan kegiatan di
luar lapangan seperti berlatih menjadi seorang wirausaha dengan
mendirikan usaha kecil-kecilan di sekitar kampus.
Bagi Dosen

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan masukan dosen
pengampu mata kuliah kewirausahaan untuk memberikan perkuliahan
yang mampu mengembangkan minat berwirausaha mahasiswa.
Bagi Mahasiswa

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai motivasi mahasiswa untuk
menggali potensi yang dimiliki sehingga mampu untuk terjun ke

dunia wirausaha.



